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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan berat badan mencit (mus
muscullus) yang diinduksi dexamethasone pra dan pasca terapi ekstrak metanol akar
sorgum merah (sorgum bicolor). Jenis penelitian eksperimental laboratorium murni
dengan rancangan acak lengkap (RAL). Sampel yang digunakan adalah 500 gram akar
sorgum merah yang di didapatkan dari kabupaten Lamongan dan 24 ekor mencit yang
didapatkan dari Pusat Veterinaria Farma (PUSVETMA) Surabaya. Tahapan pertama
dalam penelitian ini adalah ekstraksi sampel simplisia akar sorgum dengan direndam
pelarut metanol dan dilakukan maserasi 3 kali 24 jam kemudian maserat yang
didapatkan diuapkan menggunakan Rottary evaporator sampai ekstrak kental didapatkan.
Tahapan kedua adalah pengelompokan kelompok perlakuan sebagai berikut : 24 mencit
dibagi menjadi 4 kelompok perlakuan, P0 : terdiri dari 6 ekor mencit yang hanya diberikan
aquades. P1 : terdiri dari 6 ekor mencit yang diberikan dexamethasxone dosis 3,2 mg
Perhari selama 5 hari. P2 : terdiri dari 6 ekor mencit yang diberikan dexamethasxone
dosis 3,2 mg dan ekstrak methanol sorgum merah kosentrasi 50% selama 5 hari. P3 :
terdiri dari 6 ekor mencit yang diberikan dexamethasxone dosis 3,2 mg dan ekstrak
methanol sorgum merah kosentrasi 75% selama 5 hari. Hasil Penelitian : dari hasil
analisis statistik T-Hitung menunjukan penurunan berat badan yang nyata pra dan paska
pemberian ekstrak akar sorgum merah (<0,05) dibanding kelompok P1 yang diberikan
dexamethasone. Kesimpulan : terdapat perbedaan yang nyata terhadap penurunan berat
badan kelompok mencit yang sebelum dan sesudah diberikan ekstrak sorgum merah
selama 5 hari perlakuan.

Kata kunci: Akar, dexamethasone, Sorgum bicolor, berat badan.

Pendahuluan
Dexamethason merupakan obat golongan kortikosteroid yang sering digunakan

oleh masyarakat dalam menanganin inflamasi. Mudahnya mendapatkan dexamethasone
memicu penggunaan kortikosteroid yang digunakan tidak sesuai dengan indikasi maupun
dosis dan lama pemberian, seperti pada penggunaan kortikosteroid sebagai obat untuk
menambah nafsu makan (Azis, 2006; Indayani dkk., 2015).

Penggunaan dexamethasone yang tidak sesuai dengan anjuran dapat
menyenbabkan beberapa masalah baru misalnya adalah osteoporosis, gangguan
imunitas, moonface, resiko hipertensi dan yang paling seirng ditemukan dimasyarakat
adalah terjadinya diabetes dan obesitas pada penggunanya (Tribun Jogja,2016)
dibenarkan oleh hasil penelitian Poggioli et la 2013 dexamethasone dapat mereduksi
pembentukan energi oleh tubuh dan meningkatkan resiko obesitas pada hewan coba.

Sorgum merupakan jenis tanaman serelia yang banyak dibudidayakan didaerah
afrika dan asia sebagai subtitusi beras (Ratnavathi and Patil, 2013). Hasil panen biji
sorgum rata-rata dapat mencapai 4-5 ton/ha dan batang sorgum sekitar 15 ton/ha, yang
selama ini masih dianggap limbah dan belum dimanfaatkan secara maksimal, demikian
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juga pada bagian akar belum ada pemanfaatan yang bermakna (Noerhartati dan
Rahayuningsih 2013).

Menurut Salimi (2012) seyawa fitokimia yang teridentifikasi pada ekstrak sorgum
meliputi flavonoid, triterpenoid, sterol, tannin, dan fenol hidrokuinon. Kandungan
antoksidan yag tinggi pada sorgum dapat meningkatkan proliferasi sel limfosit dan sel
leukosit lainnya (Awika and Rooney, 2003; Carmelita,2016).

Pada penelitian ini Peneliti berkeinginan untuk mengetahui perbandingan berat
badan mencit yang diinduksi dexamethasone sebelum dan sesudah terapi menggunakan
ekstrak akar sorgum merah (Sorghum bicolor).

Metodologi Penelitian
Jenis penelitian eksperimental dengan rancangan acak lengkap (RAL) sampel

yang digunakan adalah ½ kilogram akar sorgum merah (Sorgum bicolor) yang kemudian
dilakukan pengeringan dan penggilingan, simplisia yang didapat di lakukan perendaman
dengan methanol absolut dan sesekali dilakukan pengadukan/pengocokan selama 3hari.
hasil yang didapat kemudian dilakukan penyaringan untuk mendapatkan maserat dan
dilanjutkan dengan pemisahan ekstrak dan pelarut menggunakan rottary evaporator.
digunakan 24 ekor mencit yang diperoleh dari pusvetma kemudian dilakukan
penimbangan berat badan awal dan dilakukan pencatatan lalu dilanjutkan dengan
pembagian kelompok perlakuan menjadi 4 kelompok perlakuan sebagai berikut: kelompok
P0 (kontrol) terdiri dari 6 mencit yang hanya diberikan aquades. Kelompok P1 terdiri dari 6
ekormencit yang diberikan dexametashone dosis 3,2 mg/Kg BB selama 5 hari. Kelompok.
P2 terdiri dari 6 ekor mencit yang diberikan dexametashone dosis 3,2 mg/Kg BB dan
diberikan ekstrak akar sorgum kosentrasi 50% selama 5 hari dan kelompok P3 terdiri dari
6 ekor mencit yang diberikan dexametashone dosis 3,2 mg/Kg BB diberikan ekstrak akar
sorgum kosentrasi 75% selama 5 hari. Setelah 5 hari semua kelompok perlakuan
dilakukan penimbangan berat badan data yang didapat dianalisa dengan aplikasi spss
untuk mengetahui perbedaan yang bermakna.

Hasil dan Pembahasan

Gambar 1. Ekstrak akar
sorgum merah (Sorghum
bicolor)
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Hasil penelitian dapat dilihat pada tabel

Kelompok perlakuan Mean  Std. Deviasi
Berat Badan Sebelum Induksi 27,910,791
Berat Badan Sesudah Induksi 26,910,732

Notasi :Adanya perbedaan nyata penurunan berat badan
sebelum induksi dan sesudah induksi.

Dexamethasone merupakan obat kortikosteroid yang sering diberikkan untuk
menangani inflamasi. Seringnya penggunaan ini meneybabkan efek ikutan yang cukup
membahayakan kesehatan. Penggunaan berlebih akan berakibat fatal bagi tubuh,
khususnya kerusakan organ dalam rentang waktu tertentu (Indayani dkk., 2015).

Dexamethasone memiliki peran dalam meningkatkan glukoneogenesis dan dan
menghambat pemecahan glukosa oleh jaringan (Orth and Kovacs, 1998). Sehingga dapat
meningkatakan resiko terjadinya obesitas dan berujung pada diabetes.

Akar sorgum merupakan bagian tanaman sorgum yang tidak dimanfaatkan oleh
masyarakat. Diversifikasi akar sorgum dibutuhkan untuk meningkatkan pemanfaatan akar
sorgum. akar sorghum dityakini memiliki kandungan tanin yang tinggi (Salimi 2012).

Senyawa tanin dalam akar sorgum memiliki aktifitas sebagai denaturasi protein
dan karbohidrat. tanin juga memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi, yang dapat memiliki
efek protektif terhadap organ vital yang terpapar efek dari dexamethasone (Riedl et al.,
2002). tanin akan membantu tubuh dalam mendenaturasi karbohidrat sehingga
memungkingkan karbohidrat terpecah menjadi bentuk yang lebih sederhana. hal ini tidak
akan memicu terjadinya obesitas. dalam tabel hasil menunjukan bahwa kelompok yang
setelah diberikan ekstak metanol agar sorgum merah memiliki penurunan berat badan
yang cukup baik.

Kesimpulan
Pada penelitian ini terjadi pebedaan pada berat badan mencit jantan sebelum

induksi dan sesudah induksi dexamethasone dan akar sorgum.
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